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RINGKASAN

PKK RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang telah
beberapa kali mewakili Kecamatan Tembalang untuk mengikuti berbagai macam lomba terkait lingkungan. Pada tahun 2008/2009 mengikuti lomba “KAKIKOL (Kanan Kiri Jalan Protokol)”, meraih juara 1. Pada tahun 2016 mengikuti lomba “Rumah Sehat” meraih juara 3 dan Pada tahun 2021 baru aja meraih juara harapan 1 lomba “Hatinya PKK”. Prestasi yang dicapai Kecamatan Tembalang melalui PKK RW 05 Kelurahan Jangli tentunya tidak luput dari ketersediaan lokasi warga dengan kondisi lingkungan yang mendukung, disertai inovasi produk dengan menngunakan sumberdaya alam yang tersedia. 

Permasalahan yang dihadapi saat ini adalah linkungan alam sekitar RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang yang sudah asri dengan tanaman-tanaman yang hijau, baik tanaman obat, bunga, buah membutuhkan perawatan dengan pemberian pupuk. Selama ini warga masih menggunakan pupuk seadanya, yang terkadang berupa pupuk kimia. Pupuk kimia dalam pemakaian jangka panujang akan merusak lingkungan, dan juga berdampak buruk apabila digunakan untuk memupuk tanaman buah yang dikonsumsi manusia. Disisi lain tiap-tiap rumah tangga pasti tersedia sampah organik rumah tangga yang bisa diolah menjadi pupuk. Namun demikian, sampah organik rumah tangga yang ada, belum dimanfaatkan sebagai pupuk tetapi hanya dibuang begitu saja ke tempat pembuangan sampah.

Solusi yang akan dilakukan terhadap permasalahan yang dihadapi mitra yaitu dengan menciptakan inovasi baru dengan mengadakan budidaya pengolahan sampah organik rumah tangga menjadi Maggot (belatung atau larva dari Black Soldier Fly/BSF) berguna untuk mereduksi bau/polusi baunya berkurang dan Kasgot (media bekas Maggot BSF) sangat bagus digunakan sebagai pupuk organik . 

Sementara, metode yang akan dipergunakan dalam menyelesaikan masalah adalah praktek awal untuk percontohan, sosialisasi kepada masyarakat binaan, pelatihan budidaya pengolahan sampah rumah tangga menjadi Maggot dan Kasgot, cek perkembangan proses budidaya Maggot dan Kasgot, pelatihan cara panen Maggot dan Kasgot. Selain dari manajemen produksi/operasi, juga akan dilakukan pelatihan menghitung Harga Pokok Produksi dan Penetapan Harga Jual dari manajemen keuangan dan pelatihan penentuan segmen dan target pasar dari manajemen pemasaran.
Kata Kunci : Sampah Rumah Tangga, Maggot, Kasgot
PENDAHULUAN

1. ANALISIS SITUASI


RW 05 menjadi salah satu bagian dari Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang. RW 05 membawahi sebanyak 7 RT. Banyak sekali kegiatan yang dilakukan oleh ibu-ibu PKK RW 05, baik kegiatan rutin bulanan seperti POSYANDU (Pos Pelayanan Terpadu untuk Balita, Lansia (> 60 thn) dan Pralansia (45 – 59 th), DAWIS (Dasa Wisma) diantaranya dengan PSN (Pencegahan Sarang Nyamuk), Arisan di tingkat RW, RT maupun Dawis. Namun demikian ada juga kegiatan diluar kegiatan rutin seperti memperingati Hari Kemerdekaan Indonesia dengan diadakan kegiatan kerja bakti, tirakatan. Perayaan hari raya keagamaan Natal, Tahun Baru, dan Idul Fitri. Berikut kondisi RW 5 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang.
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Gambar 1.

Taman yang ada di RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang
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Gambar 2.

Kegiatan Kerja Bakti yang dilakukan oleh Warga RW 05
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Gambar 3
Tanaman yang dirawat oleh ibu-ibu PKK RW 05 
Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang

Kondisi lingkungan di sekitar RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang yang selalu tertata dan dirawat oleh warga, berdampak pada dipilihnya RW 05 untuk beberapa kali mewakili Kecamatan Tembalang untuk mengikuti berbagai macam lomba terkait lingkungan. Pada tahun 2008/2009 mengikuti lomba “KAKIKOL (Kanan Kiri Jalan Protokol)”, meraih juara 1. Pada tahun 2016 mengikuti lomba “Rumah Sehat” meraih juara 3 dan Pada tahun 2021 baru aja meraih juara harapan 1 lomba “Hatinya PKK”. Prestasi yang dicapai Kecamatan Tembalang melalui PKK RW 05 Kelurahan Jangli tentunya tidak luput dari ketersediaan lokasi warga dengan kondisi lingkungan yang mendukung, disertai inovasi produk dengan menggunakan sumberdaya alam yang tersedia. 

Walaupun RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang telah beberapa kali dipilih oleh kecamatan untuk mewakili lomba-lomba di kota Semarang, namun demikian sampah organik rumah tangga masih belum dikelola secara optimal. Sampah adalah sesuatu yang bernilai bila kita tahu dan mau memanfaatkannya kembali, maka sampah akan menjadi sesuatu yang benilai dan bahkan bisa menghasilkan uang. (Kuncoro Sejati, 2013). Berdasar teori Kuncoro Sejati (2013). Sampah organik rumah tangga pada RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang yang selama ini terbuang sia-sia bisa memberi nilai tambah. Penciptaan nilai tambah dari sampah organik rumah tangga, bisa dilakukan dengan budidaya Maggot dan Kasgot. Maggot (belatung atau larva dari Black Soldier Fly/BSF) berguna untuk mereduksi bau/polusi baunya berkurang dan Kasgot (media bekas Maggot BSF) sangat bagus digunakan sebagai pupuk organik (2021).
Alasan dipilihnya Maggot menurut Boethdy Angkasa dari Dirjen Peternakan dan Kesehatan Hewan, Kementrian Pertanian (2021), dengan budidaya maggot mampu menjawab 2 tantangan ekologis, karena maggot dapat mengonsumsi sampah organik secara cepat. Dari aspek ekonomi, maggot merupakan alternatif bahan pakan sumber protein yang tinggi energi dan menghasilkan pupuk organik yang kaya dari bekas larva dengan waktu yang lebih singkat dibanding metode konvensional. 

Berdasarkan uraian diatas, maka tim pengabdian masyarakat dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Unika Soegijapranata merencanakan akan melakukan kegiatan pengelolaan sampah organik rumah tangga yang selama ini belum tertangani terhadap Ibu-ibu PKK RW 5 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang melalui budidaya maggot dan kasgot. 

2. PERMASALAHAN MITRA


Permasalahan yang  sedang dihadapi oleh warga RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang sebagai berikut :
1) Sampah organik rumah tangga warga RW 05 belum dimanfaatkan, hanya dibuang ke tempat sampah.
2) Tidak ada inovasi pengolahan sampah organik, sehingga warga sekitar RW 05 kehilangan potensi pendapatan rumah tangga.
3) Warga RW 05 masih membeli pupuk kimiawi yang harganya tidak murah dan meninggalkan dampak yang kurang baik bagi lingkungan. 
SOLUSI  PERMASALAHAN 


Solusi permasalahan yang akan dilakukan tim pengabdian masyarakat sebagai berikut:

1) Praktek awal budidaya Maggot dan Kasgot untuk percontohan. 

2) Sosialisasi kepada masyarakat binaan terkait dengan budidaya Maggot dan Kasgot. 

3) Pelatihan budidaya pengolahan sampah rumah tangga menjadi Maggot dan Kasgot.
4) Cek perkembangan proses budidaya Maggot dan Kasgot. 

5) Pelatihan cara panen Maggot dan Kasgot.
6) Pelatihan menghitung Harga Pokok Produksi dan Penetapan Harga Jual.
7) Pelatihan penentuan segmen dan target pasar. 
METODE PELAKSANAAN


Metode dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi mitra sebagai berikut :
1) Praktek awal budidaya Maggot dan Kasgot untuk percontohan. 

Tahapan yang perlu dilakukan :

a. Melakukan observasi dan diskusi dengan pengurus POKJA 3 RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang, terkait dengan kegiatan sampah rumah tangga dan budidaya pengolahan sampah rumah tangga menjadi Maggot dan Kasgot.

b. Tim pengabdian FEB Unika Soegijapranata bersama dengan pengurus POKJA 3, menentukan lokasi yang akan digunakan untuk praktek awal pembuatan Maggot dan Kasgot.

c. Tim pengabdian FEB Unika Soegijapranata bersama dengan tenaga ahli Basilius Oda Sanjaya (sebagai tenaga bagian produksi dan relasi masyarakat Cantona Farming berlokasi di Pakintelan Gunung Pati), dari menyiapkan bahan-bahan yang akan digunakan untuk pelatihan budidaya Maggot dan Kasgot. Pengurus POKJA 3 menyiapkan sampah organik rumah tangga untuk pelatihan.
2) Sosialisasi kepada masyarakat binaan terkait dengan budidaya Maggot dan Kasgot.
Tahapan sosialisasi kepada Ibu-ibu PKK RW 05 sebagai berikut : 

a. Sosialisasi mengenai manfaat pengelolaan sampah organik rumah tangga, baik untuk lingkungan sekitar maupun untuk peningkatan pendapatan rumah tangga.
b. Sosialisasi mengenai manfaat budidaya Maggot dan Kasgot sebagai pupuk tanaman yang berada disekitar RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang.

c. Sosialisasi manfaat Maggot dan Kasgot untuk meningkatkan pendapatan rumah tangga, warga RW 05 Kelurahan Jangli Kecamatan Tembalang Kota Semarang. 

d. Sosialisasi dilakukan dengan share video kegiatan praktek awal budidaya Maggot dan Kasgot. 

3) Pelatihan budidaya pengolahan sampah rumah tangga menjadi Maggot dan Kasgot.

Tahap-tahap yang dikakukan pada saat pelatihan sebagai berikuit :

a. Tim pengabdian FEB Unika Soegijapranata dengan tenaga ahli Maggot dan Kasgot menyiapkan bahan-bahan  yang digunakan untuk pelatihan. 

b. Tim pengabdian FEB Unika Soegijapranata menyiapkan modul pelatihan budidaya Maggot dan Kasgot.
c. Pelatihan budidaya Maggot dan Kasgot pada ibu-ibu PKK RW 05 yang berjumlah 16 orang (Perwakilan RT @ 2 orang ibu yang terdiri dari 7 RT dan 2 orang ibu pengurus RW). Mengingat masa pandemi yang tidak boleh berkumpul dalam jumlah besar, maka pelatihan dilakukan menjadi 2 kloter, masing-masing 8 orang ibu, beserta tim pengabdian FEB Unika Soegijapranata.

4) Cek perkembangan proses budidaya Maggot dan Kasgot. 

Untuk cek perkembangan proses budidaya Maggot dan Kasgot, bisa dilakukan oleh ibu-ibu PKK peserta pelatihan. Kegiatan ini bisa dilakukan dengan mengisi wadah yang digunakan untuk budidaya Maggot dan Kasgot dengan sampah rumah tangga yang sifatnya organik dan mudah membusuk.

5) Pelatihan cara panen Maggot dan Kasgot.

     Tahapan ini dilakukan sekitar 2 minggu setelah pembuatan Maggot dan Kasgot. 

     Pelatihan cara panen Maggot dan Kasgot, seperti pada saat pelatihan yang pertama.      Dilakukan 2 kloter agar tidak terjadi kerumunan.
6) Pelatihan menghitung Harga Pokok Produksi dan Penetapan Harga Jual.
Salah satu tujuan dari budidaya Magot dan Kagot selain untuk memanfaatkan sampah rumah tangga, hasil yang diperoleh bisa dijual. Oleh karenanya penghitungan harga pokok produksi harus dilatih, guna penetapan harga jual produk.
7) Pelatihan penentuan segmen dan target pasar. 
Setelah mengetahui harga jual, maka perlu dilakukan analisis terkait dengan pasar. Hai ini dilakukan dengan analisis segmentasi pasar yang kemudian dilanjutkan dengan pasar sasaran/target pasar.
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ANGGARAN


[image: image5.emf]Bahan habis pakai:

Kerta HVS 1rim x Rp45.000= Rp45.000

Fotocopy Modul 22unitx20lembarx Rp200= Rp88.000

Pendampingan

Subsidi Box Maggot 8unit xRp450.000= Rp3.600.000

Konsumsi 2kloterx 14org x 3event x Rp10.000= Rp840.000

Laporan:

Lap. Akhir 10unitx30lembarx Rp200= Rp60.000

Jilid lap akhir 10unit x Rp10.000= Rp100.000

Total dana dibutuhkan Rp4.733.000
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